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The purposed of this research is to find out the effect of PQ4R method on the students’ 
learning outcomes in material of blood circulation system in human body in the eight 
grade of SMPN 3 Siantan. This research was quasi experimental design with 
nonequivalent control group design. Research samples were class VIII A as the 
experimental class and VIII B as the control class, with a saturated sampling as a 
sampling technique. The instrument was the multiple choice test with 20 questions. The 
average student learning outcomes in the experimental class was 15,41, while the control 
class was 14,18. The results of the t test analysis showed that tcount 2,28 > ttable 1,68, 
meaning that there were significant differences between the learning outcomes of 
students taught used PQ4R method and the learning outcomes of students taught used a 
lecture method. The effect size was 0,2324 with falling into the moderate category, 
having an effect of 23,24%. 





Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan 
(Slameto, 2010: 2). Dalam mencapai 
perubahan yang ditunjukkan siswa setelah 
belajar tidak terlepas dari fungsi guru, terutama 
sebagai “director of learning” (direktur 
pembelajaran). Artinya, setiap guru diharapkan 
untuk dapat mengarahkan kegiatan belajar 
siswa agar mencapai keberhasilan belajar 
(kinerja akademik) sebagaimana yang telah 
ditetapkan dalam sasaran kegiatan proses 
pembelajaran. Dengan demikian, peranan guru 
dalam dunia pendidikan sekarang ini semakin 
meningkat dari sekedar pengajar menjadi 
direktur pembelajaran (Supriyadi, 2013: 73). 
Hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 
dengan tujuan pengajaran (Jihad dan Haris, 
2012: 15). Belajar itu sendiri merupakan suatu 
proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relatif menetap. Hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
sangat tergantung pada keberhasilan proses 
belajar siswa di sekolah dan lingkungan 
sekitarnya. Di sisi lain, siswa merupakan 
individu yang memiliki keunikan tersendiri. 
Masing-masing siswa memiliki keunikan 
minat, kebutuhan, dan gaya belajarnya, 
sehingga sangat memungkinkan timbulnya 
kesalahan dalam penafsiran materi pelajaran.  
Biologi merupakan salah satu pelajaran 
yang dilaporkan sulit dipahami siswa. Hal ini 
disebabkan karena beberapa faktor seperti 
strategi belajar yang digunakan oleh guru tidak 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, 
motivasi belajar siswa yang rendah, buku 
pelajaran yang digunakan kurang sesuai 
dengan materi yang disampaikan, atau 
kurikulum yang digunakan terlalu padat 
(Tekkaya et al., 2001; Çimer, 2011; 
Agboghoroma dan Oyovwi, 2015). Di dalam 
biologi, materi sistem organ merupakan salah 
satu materi yang sulit dipahami oleh siswa 
selain materi genetika dan pembelahan sel. 
Misalnya, dalam Tekkaya et al. (2001), materi 
sistem saraf, respirasi, ekskresi dan sirkulasi 
merupakan materi yang sulit dipahami oleh 
siswa. Kondisi yang sama juga ditemukan di 
SMP Negeri 3 Siantan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 
Oktober 2015 dan 8 Agustus 2016 dengan guru 
mata pelajaran IPA di SMPN 3 Siantan, 
diperoleh informasi bahwa materi sistem 
peredaran darah masih sulit dipahami oleh 
siswa. Hal ini terlihat dari nilai siswa pada 
tahun sebelumnya (Tabel 1). Nilai ketuntasan 
pada materi sistem peredaran darah terendah 
dibanding materi lainnya yaitu sebesar 33% 
pada tahun 2014/2015 dan bahkan 0% pada 
tahun 2015/2016 dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 70. 
  
Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Ulangan Harian Siswa Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII 
Semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015 dan 2015/2016 
 
No Materi 
Persentase Ketuntasan (%) 







1 Sistem Transportasi (Sistem Peredaran 
Darah) 
33 67 65 0 100 36 
2 Sistem Ekskresi 61 39 69 0 100 51 
3 Indera Pendengaran dan Sistem Sonar 
pada Makhluk Hidup 
88 12 72 50 50 68 
4 Indera Penglihatan dan Alat Optik 91 9 71 50 50 67 
5 Sistem Tata Surya dan Kehidupan di 
Bumi 
79 21 73 0 100 41 
Sumber : Daftar Nilai Mata Pelajaran IPA Biologi kelas VIII SMP Negeri 3 Siantan Tahun Ajaran 
2014/2015 dan 2015/2016 dengan Kurikulum 2013. 
Materi peredaran darah pada manusia 
membahas tentang alat peredaran darah, darah, 
mekanisme peredaran darah manusia 
(peredaran darah besar dan peredaran darah 
kecil) serta gangguan pada sistem peredaran 
darah. Kesulitan dalam memahami materi 
sistem peredaran darah dapat disebabkan 
karena bersifat abstrak sehingga siswa sulit 
untuk melihat secara langsung atau mengingat 
proses yang terjadi. Disisi lain proses 
pembelajaran yang berpusat pada guru 
menyebabkan siswa hanya mendengarkan 
penyampaian materi yang diberikan oleh guru. 
Sehingga, guru mendominasi proses pem-
belajaran dengan metode ceramah. 
Ceramah adalah suatu cara penyampai-an 
informasi secara lisan kepada siswa di dalam 
ruangan tertentu di mana siswa mendengarkan 
dan mencatat seperlunya. Dalam metode 
ceramah, pengajaran berpusat pada guru 
karena guru lebih banyak berbicara atau me-
nyampaikan materi (Jihad dan Haris, 2012: 
25). Sementara, berdasarkan hasil wawancara 
dengan 33 siswa SMP Negeri 3 Siantan pada 
tanggal 3 Oktober 2015, siswa juga kurang 
menyukai membaca  buku  pelajaran. Siswa 
akan membaca buku hanya ketika diberi tugas 
oleh guru. Sehingga, siswa tidak memiliki 
persiapan materi pada saat guru menjelaskan 
melalui metode cermah. Dalam proses 
pembelajaran pun, siswa tidak membaca secara 
keseluruhan materi pelajaran yang terdapat di 
dalam buku yang digunakan oleh guru. 
Sehingga, pemahaman siswa yang kurang tidak 
hanya disebabkan oleh materi yang sulit 
dipahami tetapi juga karena siswa tidak 
mempersiapkan diri untuk mempelajari materi 
terlebih dahulu dengan membaca buku 
pelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Dampak berikutnya adalah 
siswa tidak dapat bertanya secara aktif atau 
mengungkapkan jawaban secara lisan pada 
saat guru melakukan kegiatan diskusi atau 
tanya jawab.  
Berdasarkan permasalahan di atas, perlu 
adanya upaya agar siswa dapat aktif dalam 
pembelajaran dengan tidak hanya mendapatkan 
penjelasan guru, melainkan ikut serta dalam 
menjelaskan suatu materi. Di samping itu, 
untuk mengatasi ketidaksukaan membaca, 
maka perlu dilakukan modifikasi metode 
pengajaran terutama yang menekankan siswa 
menjadi lebih banyak membaca. Sehingga, 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Metode mengajar yang sesuai untuk 
mengatasi per-masalahan tersebut di antaranya 
adalah  metode PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite and Review). Metode 
PQ4R merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk membantu siswa mengingat 
hasil bacaan sehingga dapat membantu proses 
belajar mengajar di kelas dengan kegiatan 
membaca. Dengan kegiatan membaca, siswa 
dapat mempelajari sampai tuntas materi 
pelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Herawati (2013), metode PQ4R yang 
digunakan pada proses pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa 
sehingga siswa memahami bahan bacaan yang 
dibacanya. Selain itu, metode PQ4R juga 
dilakukan dalam penelitian Wahyuni (2017) 
yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode PQ4R lebih tinggi 
dibandingkan kelas yang tidak diberi perlakuan 
dengan menggunakan metode PQ4R. 
Kegiatan pembelajaran PQ4R diawali 
dengan preview, yaitu siswa menemukan ide-
ide pokok yang dikembangkan dalam bahan 
bacaan. Langkah berikutnya adalah question di 
mana siswa merumuskan pertanyaan-
pertanyaan untuk dirinya sendiri. Setelah 
pertanyaan-pertanyaan dirumuskan, selanjut-
nya siswa membaca (read) secara keseluruhan 
isi dari bahan bacaan di mana pada tahap ini 
siswa diarahkan untuk mencari jawaban 
terhadap semua pertanyaan yang telah 
dirumuskannya. Selama membaca, siswa harus 
melakukan refleksi (reflect). Pada tahap ini, 
siswa mendengarkan, memahami dan 
mengingat informasi yang disampaikan oleh 
guru. Selanjutnya, pada tahap recite siswa 
membuat intisari dengan cara mengingat 
materi pada bahan bacaan yang dibaca 
sebelumnya dan informasi yang disampaikan 
oleh guru. Langkah terakhir adalah review, 
yaitu siswa diminta membuat kesimpulan 
berdasarkan intisari yang dibuatnya 
(Suprijono, 2014: 103-105).  
Metode PQ4R belum pernah digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran di SMP Negeri 
3 Siantan pada materi sistem peredaran darah. 
Proses pembelajaran pada materi sistem 
peredaran darah yang selama ini dilakukan 
meskipun sudah berbantuan media animasi 
tetapi persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
masih sangat rendah. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan 33 orang 
siswa SMP Negeri 3 Siantan pada tanggal 3 
Oktober 2015, media animasi yang digunakan 
oleh guru pada materi sistem peredaran darah 
memang menarik perhatian siswa. Namun, 
proses pembelajaran yang sudah dilakukan 
belum bisa meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, akan dilakukan penelitian 
tentang pengaruh metode PQ4R terhadap hasil 
belajar siswa pada materi sistem peredaran 
darah manusia di kelas VIII SMPN 3 Siantan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
bentuk penelitian Quasi Experimental Design 
dengan rancangan Nonequivalent Control 
Group Design (Sugiyono, 2014:114-116). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII yang belum menerima pelajaran 
materi sistem peredaran darah manusia di 
SMPN 3 Siantan tahun ajaran 2016/2017. 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII A dan VIII B yang berjumlah 
44 orang dengan teknik pengambilan anggota 
sampel meng-gunakan teknik sampel jenuh, 
sehingga terpilih kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa tes tertulis (pre-test dan post-test) 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. 
Instrumen penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS), dan soal tes yang telah 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Untan dan tiga orang guru mata 
pelajaran IPA dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan 
hasil uji coba soal yang dilakukan di SMPN 3 
Siantan diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang 
dengan koefisien relibilitas sebesar 0,50. 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor dengan pedoman penskoran, 
uji normalitas menggunakan uji Liliefors, uji 
homogenitas menggunakan uji F, karena kedua 
data berdistribusi normal dan homogen maka 
dilanjutkan dengan uji t, dan dilanjutkan 
dengan menghitung Effect Size. Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
1) Tahap persiapan, 2) Tahap Pelaksanaan, 3) 
Tahap penyusunan laporan akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan pra 
riset ke SMPN 3 Siantan, yaitu melakukan 
wawancara dan observasi kepada guru dan 
siswa; (2) Merumuskan masalah penelitian; (3) 
Menentukan pemecahan masalah penelitian; 
(4) menyusun perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan membuat soal 
tes (pre-test dan post-test) beserta pedoman 
dan kunci jawaban; (5) memvalidasi perangkat 
pembelajaran dan insrumen penelitian; (6) 
melakukan uji coba soal tes yang telah 
divalidasi; (7) Menganalisis hasil uji coba soal 
tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrumen; (8) Menentukan jadwal penelitian 
yang telah disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran IPA disekolah. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
pre-test pada semua kelas; (2) Menentukan 
kelompok sampel penelitian; (3) Menganalisis 
data hasil pre-test; (4) Memberikan perlakuan 
dengan menggunakan metode PQ4R pada 
kelas eksperimen (VIII A) dan menggunakan 
metode ceramah pada kelas kontrol (VIII B); 
(5) Memberikan post-test; (6) Menganalisis 
data hasil post-test; (7) Menghitung Effect Size. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap akhir antara lain: (1)  Mendeskripsikan 
hasil analisis data dan memberikan kesimpulan 
sebagai jawaban dari rumusan masalah; (2) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2016/2017 dimana kelas 
VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIII B sebagai kelas kontrol. Hasil belajar 
antara dua kelompok siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dilihat dari hasil pre-test dan 
post-test.  Rata-rata skor pre-test dan post-test 
siswa dapat dilihat  pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Siswa 
Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 SD Ketuntasan (%)  SD Ketuntasan (%) 
Pre-test 12,18 2,44 31,12 12,64 2,54 45,45 
Post-test 15,41 1,62 81,81 14,18 1,97 68,18 
 
Analisis Data Pre-test Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Data hasil pre-test siswa yaitu berupa skor, 
data tersebut dianalisis terlebih dahulu dengan 
uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan uji 
normalitas hasil pre-test kelas eksperimen 
diperoleh harga L0 ˂ Ltabel  yaitu 0,1305 ˂ 0,1834 
dan hasil pre-test pada kelas kontrol diperoleh 
harga L0 ˂ Ltabel yaitu 0,1235 < 0,1834. Hasil uji 
normalitas pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol diperoleh harga L0 ˂ Ltabel,  maka data 
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal. 
Hasil dari kedua data berdistribusi normal 
tersebut, selanjutnya dianalisis dengan uji 
homogenitas varian. Berdasarkan uji 
homogenitas varian diperoleh Fhitung < Ftabel yakni 
1,08 < 2,09 yang menunjukkan bahwa kedua 
data tersebut homogen. Karena kedua data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil uji-t diperoleh -thitung < 
ttabel yakni -0,61 < 1,68. Hasil uji-t menunjuk-
kan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pre-test kelas eksperimen  
dan  kelas  kontrol,  sehingga dapat 
dikatakan bahwa siswa pada kelas eksperimen 
maupun  kelas kontrol memiliki kemampuan 
awal yang sama. 
 
Analisis Data Post-test Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Data hasil post-test siswa yaitu berupa skor, 
dianalisis terlebih dahulu dengan uji normalitas 
dan homogenitas. Berdasarkan hasil uji 
normalitas pada kelas eksperimen diperoleh 
harga L0 < Ltabel  yaitu 0,1442 < 0,1834 dan pada 
kelas kontrol diperoleh harga L0 < Ltabel yaitu 
0,1392 < 0,1834. 
Hasil dari kedua data berdistribusi normal 
tersebut, selanjutnya dianalisis dengan uji 
homogenitas varian. Berdasarkan uji homo-
genitas varian diperoleh Fhitung < Ftabel yakni 1,48 
< 2,09 yang menunjukkan bahwa kedua data 
tersebut homogen. Karena kedua data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil uji-t diperoleh thitung > 
ttabel yakni 2,28 > 1,68. Hasil uji-t menunjukkan 
terdapat perbedaan hasil post-test siswa setelah 
diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan 
kelas control. 
 
Perhitungan Effect Size (ES) 
Untuk mengetahui pengaruh metode PQ4R 
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem 
peredaran darah manusia di kelas VIII SMP 
Negeri 3 Siantan, maka dihitung menggunakan 
effect size. Berdasarkan dari hasil perhitungan, 
diperoleh nilai effect size sebesar 0,62. Nilai 
0,62 tersebut digolongkan sedang. Jika di-
konversikan kedalam tabel kurva normal dari 
tabel O-Z, maka diperoleh luas daerah sebesar 
0,2324. Hal ini menunjukkan pembelajaran 
dengan metode PQ4R memberikan pengaruh 
sebesar 23,24% terhadap hasil belajar siswa 
pada materi sistem peredaran darah manusia di 
kelas VIII SMP Negeri 3 Siantan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
metode PQ4R pada materi sistem peredaran 
darah manusia di kelas VIII SMP Negeri 3 
Siantan. Penelitian ini dilakukan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2016/2017 dengan meng-
gunakan dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode PQ4R dan VIII B sebagai 
kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode ceramah. 
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran 
pada kedua kelas tersebut, maka diperoleh hasil 
post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil post-test yang telah dihitung, 
rata-rata skor post-test pada kelas eksperimen 
yaitu sebesar 15,41 sedangkan pada kelas 
kontrol sebesar 14,18 yang berarti skor post-test 
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Selain skor post-test, ketuntasan 
post-test pada kelas eksperimen juga lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 
81,81% pada kelas eksperimen dan 68,18% pada 
kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena pada 
kelas eksperimen, siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode PQ4R. Metode PQ4R 
yang dilaksanakan di kelas eksperimen 
membantu siswa untuk mudah mengingat materi 
yang diajarkan dan membuat siswa menjadi aktif 
bertanya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hartanto (2009: 1-2) yang menyatakan bahwa 
metode PQ4R dapat membantu siswa yang daya 
ingatannya lemah untuk menghafal konsep-
konsep pelajaran, dan membantu siswa dalam 
meningkatkan keterampilan proses bertanya 
serta mengkomunikasikan pengetahuannya. 
Perbandingan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat 
dari persentase ketercapaian hasil belajar siswa 
berdasarkan tujuan pembelajaran. Data 
persentase jawaban benar siswa untuk tiap-tiap 
tujuan pembelajaran di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat  pada Tabel 3. 
 
 
Tabel   3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Per Tujuan Pembelajaran di Kelas 







Jawaban Benar Per 
Soal 
Rata-rata Persentase 














pembuluh darah dan 
darah dalam sistem 
peredaran darah. 
1 90.91 77.27 
86,37 72.73 





4 77.27 72.73 
72,73 68,18 
3 81.80 77.27 
6 81.82 68.18 
5 72,73 63.64 




golongan darah pada 
manusia 
9 72.73 59.09 
72.73 68.18 
10 81.82 81.82 
11 63.64 68.18 




organ penyusun sistem 
peredaran darah pada 
manusia 
15 72,73 72.73 
77,27 72.73 
12 77.27 72.73 
13 63.60 68.18 
14 86.36 72.73 
16 72.73 63.64 




sistem peredaran darah 
pada manusia 






sistem peredaran darah 
19 72.73 77.27 
77.27 72,73 
20 81.82 68,18 
Rata-rata 77,27 70,15 
 
Berdasarkan tabel 3, terdapat 6 tujuan 
pembelajaran yang terdapat pada materi sistem 
peredaran darah manusia, dimana rata-rata 
persentase per tujuan pembelajaran pada kelas 
eksperimen lebih tinggi 77,27% dibandingkan 
pada kelas kontrol 70,15%. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni 
(2017), yaitu hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan metode PQ4R lebih 
tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan 
metode konvensioal. 
Pada tujuan pembelajaran pertama yaitu 
menjelaskan fungsi jantung, fungsi pembuluh 
darah dan fungsi darah dalam sistem peredaran 
darah yang terdapat pada soal nomor 1 dan 2, 
persentase ketuntasan hasil belajar pada tujuan 
pembelajaran ini pada kelas eksperimen lebih 
tinggi yaitu sebesar 86,37%, dibandingkan  
pada kelas kontrol yaitu sebesar 72,73%. Hal 
ini dikarenakan siswa pada kelas eksperimen 
menerima materi fungsi jantung, pembuluh 
darah dan darah lebih jelas, karena siswa tidak 
hanya mendapatkan penjelasan dari guru, 
melainkan juga dalam kegiatan membaca 
siswa pada tahap read. Sehingga siswa pada 
kelas eksperimen lebih mudah mengingat dan 
membedakan antara fungsi jantung, pembuluh 
darah dan darah dalam sistem peredaran darah. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Herawati 
(2013) yang menyatakan bahwa dengan 
menggunakan metode PQ4R dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa 
sehingga siswa memahami bahan bacaan yang 
dibacanya. 
Tujuan pembelajaran kedua yaitu 
mengidentifikasi komposisi darah yang 
terdapat pada soal nomor 3, 4, 5, 6 dan 7, 
dengan persentase pada kelas eksperimen lebih 
tinggi 72,73% dibandingkan kelas kontrol 
yaitu sebesar 68,18%. Pada tujuan 
pembelajaran kedua ini, terdapat 1 soal yang 
memiliki nilai rata-rata yang sama pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu pada soal 
nomor 7 dengan nilai rata-rata 72,73%. Hal ini 
disebabkan karena pada penyajian materi 
komposisi darah, guru menggunakan media 
yang sama yang berisi materi yang sama dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga terjadi nilai 
yang sama pula pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Tujuan pembelajaran ketiga yaitu 
mengklasifikasikan golongan darah pada 
manusia yang terdiri dari 4 soal yaitu nomor 8, 
9, 10 dan 11. Persentase ketuntasan pada 
tujuan pembelajaran ini yaitu pada kelas 
eksperimen lebih tinggi 72,73% dibandingkan 
pada kelas kontrol yaitu sebesar 68,18%. Pada 
soal nomor 10, persentase nilai siswa pada 
kelas eksperimen sama seperti pada kelas 
kontrol yaitu sebesar 81,82%, hal ini sama 
seperti pada soal nomor 7 di tujuan 
pembelajaran kedua yang memiliki nilai rata-
rata yang sama pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang disebabkan karena guru 
menggunakan media yang sama yaitu media 
animasi saat menjelaskan materi kepada siswa. 
Sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
siswa dan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Indrawati (2009) yang 
menyatakan penggunaan animasi akan sangat 
membantu efektifitas proses pembelajaran 
serta  pe-nyampaian  pesan  dan  isi  pelajaran  
sehingga  dapat  membantu  siswa meningkat-
kan  pemahaman  karena menyajikan  in-
formasi  secara  menarik  dan terpercaya. 
Selain  itu  media  animasi  juga  dapat  
memudahkan  penafsiran  data dan memadat-
kan informasi serta memungkinkan tercapainya 
tujuan pembelajaran, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan proses dan hasil belajar. Selain 
itu, terdapat 1 nomor yang memiliki nilai yang 
lebih rendah pada kelas eksperimen dibanding 
pada kelas kontrol, yaitu soal nomor 11. 
Tujuan pembelajaran keempat yaitu 
mengidentifikasi macam organ penyusun 
sistem peredaran darah pada manusia yang 
terdiri dari 6 soal yaitu 12, 13, 14, 15, 16 dan 
17 dengan persentase ketuntasan siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 
77,27% dibandingkan pada kelas kontrol yaitu 
sebesar 72,73%. Hal ini karena pada kelas 
eksperimen siswa diberi perlakuan meng-
gunakan metode PQ4R yang dapat membantu 
siswa mengingat bahan bacaannya, sejalan 
dengan pendapat Hartanto (2009: 1-2) yang 
menyatakan bahwa kelebihan metode PQ4R 
dapat membantu siswa yang daya ingatannya 
lemah untuk menghafal konsep-konsep 
pelajaran. Pada tujuan pembelajaran keempat 
ini, terdapat 1 soal yang persentase nilai pada 
kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan 
kelas kontrol, nomor soal tersebut yaitu pada 
nomor 13. 
Tujuan pembelajaran kelima yaitu men-
jelaskan mekanisme sistem peredaran darah 
pada manusia yang terdiri dari 1 soal yaitu 
pada nomor 18. Pada tujuan pembelajaran 
kelima ini, persentase ketuntasan siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 
72,73% dibandingkan pada kelas kontrol yaitu 
sebesar 63,64%. Hal ini dikarenakan siswa 
pada kelas eksperimen terbantu dengan adanya 
LKS yang mereka baca sebagai bahan bacaan 
yang dilakukan pada tahap read yang terdapat 
pada langkah-langkah pembelajaran PQ4R, 
didalam LKS tersebut terdapat skema dan 
gambar mekanisme sistem peredaran darah 
manusia, sehingga siswa lebih mudah 
memahami materi pada kelas eksperimen dan 
memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan 
pada kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Trianto dalam Yanti (2015) yang 
menyatakan pengalaman telah menunjukkan 
bahwa apabila seseorang membaca untuk 
menjawab sejumlah  pertanyaan,  maka  akan 
membuat pembaca lebih hati-hati dan saksama  
serta  dapat  membantu mengingat  apa  yang  
dibaca  dengan baik. 
Tujuan pembelajaran yang terakhir atau 
tujuan pembelajaran ketujuh yaitu meng-
identifikasi penyakit yang berhubungan dengan 
sistem peredaran darah yang terdiri dari 2 soal 
yaitu pada nomor 19 dan 20. dengan persentase 
ketuntasan siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi yaitu 77,27% dibandingkan pada kelas 
kontrol yaitu sebesar 72,73%. Pada tujuan 
pembelajaran ketujuh ini terdapat 1 soal yang 
memiliki nilai persentase rendah pada kelas 
eksperimen dibandingkan pada kelas kontrol 
yaitu soal pada nomor 19. 
Berdasarkan tujuh tujuan pembelajaran 
tersebut, terdapat beberapa soal ketika diujikan 
pada kelas eksperimen persentase nilainya 
lebih rendah dibandingkan pada kelas kontrol, 
karena siswa belum terbiasa ketika guru 
menerapkan model pembelajaran PQ4R pada 
pertemuan pertama maupun pertemuan kedua. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Yanti (2015) 
yang menyatakan bahwa beberapa soal yang 
tidak mengalami peningkatan hasil belajar 
disebabkan karena siswa belum terbiasa 
dengan metode pembelajaran PQ4R yang 
diterapkan. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran secara 
keseluruhan, persentase ketuntasan siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Hal ini disebabkan pada kelas 
eksperimen, diberi perlakuan dengan meng-
gunakan metode PQ4R, dimana metode ter-
sebut dapat memudahkan siswa mengingat apa 
yang mereka pelajari dengan tidak hanya 
mendengarkan penjelasan guru, melainkan 
juga dalam kegiatan membaca. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Trianto (2007: 146) yang 
menyatakan bahwa metode PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite and Review) 
merupakan salah satu metode yang digunakan 
untuk membantu siswa mengingat apa yang 
mereka baca, dan dapat membantu proses 
belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan 
dengan kegiatan membaca. Selain itu juga 
sejalan dengan pendapat Tandililing (2011) 
yang menyatakan bahwa PQ4R dapat me-
ningkatkan kemampuan komunikasi siswa 
secara keseluruhan, sehingga dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa. 
Dalam  penelitian ini, pelaksanaan proses 
pembelajaran metode PQ4R yang dilakukan di 
kelas eksperimen yang terdiri atas 5 tahapan, 
yaitu (1) Preview; (2) Question; (3) Read; (4) 
Reflect; (5) Recite; dan (6) Review. Selain itu, 
terdapat 3 kegiatan yang dilakukan, yaitu 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada 
kegiatan pendahuluan, langkah pembelajaran 
diawali dengan guru mengucapkan salam, 
kemudian memberikan apersepsi dengan 
bertanya tentang materi sebelumnya dan materi 
yang akan dijelaskan, kemudian memberikan 
motivasi dengan menampilkan animasi organ 
jantung kepada siswa dan bertanya, selanjutnya 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
Pada kegiatan inti, guru menyampaikan 
garis besar materi yang akan dipelajari, 
kemudian membagi siswa menjadi 5 kelompok 
yang terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa dan 
memberikan LKS. Selanjutnya guru memberi-
kan informasi mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan siswa berdasarkan metode PQ4R. 
Pada kegiatan ini, siswa diarahkan untuk 
melakukan tahap pertama pada metode PQ4R 
yaitu tahap preview, yaitu siswa akan 
membaca secara cepat selama 5 menit dan 
menuliskan ide pokok berdasarkan materi yang 
telah dibacanya serta menginformasikan 
kepada siswa untuk memperhatikan makna 
dari bacaan. Selanjutnya masuk ke tahap kedua 
yaitu question, dimana siswa diberi tugas 
untuk membuat pertanyaan berdasarkan ide 
pokok yang telah ditemukan. Setelah membuat 
pertanyaan, siswa membaca secara 
keseluruhan materi yang terdapat di dalam 
bahan bacaan serta menjawab pertanyaan yang 
telah dibuatnya, tahap tersebut dinamakan 
read. Kemudian masuk ke tahap reflect dimana 
guru menjelaskan materi dengan dibantu media 
animasi kepada siswa, pada pertemuan pertama 
guru menjelaskan alat peredaran darah yang 
terdiri atas jantung dan pembuluh darah, serta 
darah yang terdiri dari komposisi darah dan 
golongan darah, sedangkan pada pertemuan 
kedua guru menjelaskan mekanisme peredaran 
darah yang terdiri dari mekanisme peredaran 
darah besar dan mekanisme peredaran darah 
kecil serta menjelaskan kelainan pada sistem 
peredaran darah. 
Pada kegiatan selanjutnya yaitu penutup, 
siswa diarahkan untuk membuat intisari dari 
seluruh kegiatan yang telah dilakukan, tahap 
ini dinamakan tahap review. Selain itu, guru 
memberikan penguatan materi jika terjadi 
kekeliruan dari kegiatan yang telah dilakukan. 
Kemudian masuk ke tahap evaluasi, dimana 
siswa diberi tes berupa soal pilihan ganda 
sebanyak 10 soal, setelah itu guru memberikan 
penghargaan kepada siswa yang berkinerja 
baik dan mengarahkan siswa untuk berdoa dan 
mengucapkan salam. 
Pada kelas kontrol diterapkan pem-
belajaran dengan metode konvensional atau 
metode ceramah, proses pembelajaran ini 
didominasi oleh guru, dimana guru 
menjelaskan secara lisan materi pelajaran 
sehingga proses pembelajaran berpusat pada 
guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Jihad 
dan Haris (2012: 25) Ceramah adalah suatu 
cara penyampaian (memberikan) informasi 
secara lisan kepada siswa di dalam ruangan 
tertentu, siswa mendengarkan dan mencatat 
seperlunya. Pada metode ceramah ini 
pengajaran berpusat pada guru, sebab guru 
lebih banyak berbicara atau menyampaikan 
materi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Rata-
rata skor hasil belajar siswa pada materi sistem 
peredaran darah manusia yang diajarkan 
dengan menggunakan metode PQ4R di kelas 
VIII SMPN 3 Siantan adalah sebesar 15,41; (2) 
Rata-rata skor hasil belajar siswa pada materi 
sistem peredaran darah manusia yang diajarkan 
dengan menggunakan metode ceramah di kelas 
VIII SMPN 3 Siantan adalah sebesar 14,18; (3) 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas 
VIII SMPN 3 Siantan, yang diajarkan dengan 
metode PQ4R dengan siswa yang diajarkan 
dengan metode ceramah. Dengan perhitungan 
statistik uji t pada taraf nyata 5% diperoleh t 
hitung  > t tabel  yaitu 2,28 > 1,68, yang berarti 
terdapat perbedaan hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (4) Perhitungan 
effect size diperoleh harga sebesar 0,62 dan 
tergolong sedang sehingga jika dilihat dengan 
menggunakan tabel distribusi normal diperoleh 
luas daerah sebesar 0,2324. Pembelajaran 
menggunakan metode PQ4R memberikan 
pengaruh sebesar 23,24% terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Siantan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka disarankan untuk 
penelitian selanjutnya yang menggunakan 
metode PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite and Review), rancangan metode 
ini sebaiknya dilakukan lebih dari dua kali 
pertemuan, sehingga siswa mempunyai 
pengalaman belajar dan terbiasa dengan 
metode pembelajaran PQ4R. Perlu adanya 
perbaikan dan diharapkan dapat memanajemen 
waktu dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan metode PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite and Review). 
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